
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa adanya efektivitas metode pemecahan masalah terhadap 

hasil belajar siswa kelas X Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian (TPHP) 1 SMK 

Negeri 1 Limboto pada materi konsep mol. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata 

gain yang dinormalisasi untuk hasil belajar siswa diperoleh keefektifan sebesar 

0,76. 

5.2 Saran 

1. Dalam proses belajar mengajar untuk materi Konsep Mol hendaknya 

menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa.  

2. Untuk materi konsep Mol hendaknya menggunakan metode pemecahan 

masalah. Karena metode pemecahan masalah dapat merangsang 

kemampuan berpikir siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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